
BAB VI 

PENUTUP 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan pengamatan dilapangan melalui metode penelitian deskriftip 

kualitatif yang terungkap dalam temuan dilapangan dan terangkum dalam 

ringkasan wawancara peneliti dengan para narasunber yang telah dikelompokkan 

ke dalam  empat kelompok yaitu : (I). Kelompok Political Society, (2). Kelompok 

Economic Society, (3). Kelompok Cicil Society, dan (4). Kelompok The State, 

maka hasil analisis dalam penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut :  

 Studi terhadap peran aktor dalam pilkada Kota Bandar Lampung menunjukkan 

bahwa proses konsolidasi politik lokal di Kota Bandar Lampung telah 

mengedepankan peran aktor dalam menentukan kalah menangnya calon 

walikota dan wakil walikota yang berkompetisi.  

 Peran aktor dapat mempengaruhi dan menentukan keberhasilan pilkada Kota 

Bandar Lampung ditandai dengan terpilihnya walikota dan wakil walikota 

yang berkualitas dan bertanggungjawab.  Peran aktor hendaknya dapat 

ditingkatkan dalam upaya mendorong proses demokrasi di Kota Bandar 

Lampung, dan tidak menghambat proses pemilihan kepala daerah yang bebas, 

adil serta dapat menciptakan kepemimpinan politik yang berkualitas dan dapat 

dipertangggungjawabkan.  

 Interaksi aktor dalam proses pilkada di Kota Bandar Lampung menunjukkan 

bahwa para aktor saling berhubungan, bersentuhan dengan membentuk 

jaringan saling berkolaborasi dalam perannya masing-masing dalam rangka 
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memenangkan calon yang mereka usung. Ditemukan bahwa dominasi aktor 

dalam interaksi ke-empat kelompok aktor tersebut, bahwa kelompok the state 

merupakan kelompok aktor yang paling sering berinteraksi dan berkolaborasi 

dengan sejumlah aktor pada ketiga kelompok lainnya. Hal tersebut 

menujukkan bahwa kelompok aktor the state adalah kelompok aktor yang 

perannya mendominasi dalam pilkada Kota Bandar Lampung. 

 

6.2. Saran 

Sebagai penutup dari tesis Analisis Peran Aktor Pada Pemilukada Kota 

Bandar Lampung Periode 2010-2015, dalam hal ini peneliti memberikan saran 

sebagai berikut : 

 Proses transisi politik dalam konsolidasi demokratisasi lokal mengharuskan 

peran aktor lebih dominan dalam memberikan pendidikan politik dalam 

proses pemilihan kepala daerah kepada masyarakat lokal khususnya di Kota 

Bandar Lampung, sehingga kualitas demokrasi lokal dapat ditingkatkan yang 

juga menghasilkan kepala daerah berkualitas sesuai dengan aspirasi 

masyarakat. 

 Peran aktor pada kelompok political society, economic society, civil society 

dan the state hendaknya lebih mengedepankan demokratisasi substansial dari 

pada demokratisasi prosedural semata, sehingga demokratisasi lokal yang 

berlangsung dalam pemilukada dapat berjalan secara efektif. 

 Peran aktor dalam pemilukada merupakan upaya yang dilakukan para aktor 

untuk mempengaruhi opini publik dan memperoleh dukungan masyarakat 
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dalam pemilihan umum kepala daerah, untuk itu para aktor yang berperan 

hendaknya tidak melakukan politik transaksional dan kepentingan 

pragmatisme semata. 

 Perlunya mensinergikan peran aktor lokal secara demokratis dan terus 

menerus. Untuk itu diperlukan upaya-upaya institusionalisasi demokrasi, 

sehingga pola fikir dan perilaku aktor tidak senantiasa terdistorsi karena 

lemahnya penegakan hukum atas kasus-kasus yang terjadi. 

 Perlunya independensi Komisi Pemilihan Umum Daerah dalam proses 

pemilihan kepala daerah dengan tidak memihak kepada salah satu pasangan 

calon. Untuk itu diperlukan proses atau metode seleksi anggota KPUD yang 

lebih ketat, pelaksanaan yang lebih transparan dan pengawasan efektif dari 

seluruh masyarakat atau aktor lainnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 


